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ABSTRAK
Manusia dalam proses mengingat suatu hal, hanya mengandalkan otak kiri dan kanan.

Mencampurkan kedua elemen otak ini dalam proses penghafalan adalah kunci untuk
menghindari kebosanan dan meningkatkan kemampuan mengingat informasi. Mnemonik
adalah solusi kreatif yang berfungsi sebagai alat bantu untuk meningkatkan kemampuan
seseorang dalam mengingat informasi. Penelitian ini bertujuan menciptakan alat
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat konsep-konsep
biologi yang kompleks dengan lebih baik. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan
(Research and Development) dengan model pengembangan 4D. Penelitian ini akan
dilaksanakan di MAN 1 Musi Banyuasin, Sumatera Selatan di kelas XI IPA dengan
kelompok kecil berjumlah 6 siswa dan kelompok besar 28 siswa. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan melalui hasil
analisis angket validasi ahli media, ahli materi, dan angket presepsi guru sedangkan kualitatif
didapatkan melalui skor penilaian validator media, validator materi, presepsi guru dan
presepsi siswa. Hasil validasi ahli materi buku saku ini mendapatkan persentase akhir 86,66%
dengan kategori “Sangat Layak”, sedangkan validasi media mendapatkan persentase akhir
sebesar 95% dengan kategori “Sangat Layak”. Selanjutnya produk diujicobakan kepada siswa
yang terdiri dari kelompok kecil dengan persentase 86,38% dengan kategori “Sangat Baik”,
selanjutnya diujicobakan pada kelompok besar dengan persentase 86,84% dengan kategori
“Sangat Baik”. Selanjutnya pada respon guru bidang studi biologi mendapatkan persentase
sebesar 94,99% dengan kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media buku saku menggunakan metode mnemonik yang dilengkapi dengan evaluasi berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi transpor dan pertukaran zat pada manusia layak
digunakan dan dapat digunakan sebagai media penunjang dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Mnemonik, buku saku, zat dan transpo pada manusia

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat kompleks dan merupakan salah satu aspek
terpenting bagi kehidupan manusia. Menurut Rahman et al. (2022). pendidikan adalah
tindakan yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses
pembelajaran. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan



potensi mereka. Seperti kekuatan spiritual, kendali diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas,
dan keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri dan masyarakat.

Keselarasan antara tujuan pendidikan dan harapan masyarakat penting dalam
mencapai hasil pendidikan yang efektif untuk keberlangsungan umat manusia. Manusia
dalam proses mengingat suatu hal, hanya mengandalkan otak kiri yang berfokus pada analitis,
seperti logika, kata-kata, angka, matematika, urutan berpikir, rutinitas, dan pengulangan
detail yang terorganisir. Perbandingan dengan otak kanan, penggunaan otak kanan
melibatkan berbagai elemen kreatif seperti irama, musik, gambar, imajinasi, konseptual,
berpikir acak, intuisi, dan pendekatan yang lebih menyeluruh. Mencampurkan kedua elemen
otak ini dalam proses penghafalan adalah kunci untuk menghindari kebosanan dan
meningkatkan kemampuan mengingat informasi.

Mnemonik adalah solusi kreatif yang berfungsi sebagai alat bantu untuk meningkatkan
kemampuan seseorang dalam mengingat informasi yang tersimpan dalam memori mereka.
Secara ringkas, Bellezza dan Reddy, (1978) menjelaskan bahwa mnemonik adalah metode
untuk mentransfer materi ke dalam memori jangka panjang yang mudah diterima oleh otak
manusia. Konsep inti dalam metode mnemonik adalah penggunaan imajinasi sebagai alat
untuk membentuk isyarat visual. Sebagai contoh, ini melibatkan penciptaan gambaran mental
tentang objek atau peristiwa, serta cara menyajikan informasi baru agar dapat disimpan di
dalam otak (Nurfadilah et al., 2022).

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 13 September 2023 dan
wawancara terhadap guru mata pelajaran Biologi kelas XI di MAN 1 Musi Banyuasin,
diketahui bahwa siswa mendapatkan pengetahuan dari penjelasan guru dan sumber belajar
utama yang digunakan berupa buku paket. Selain buku paket, media yang digunakan dalam
proses pembelajaran biologi masih kurang bervariasi yaitu berupa media power point dan
video yang ditayangkan melalui proyektor yang digunakan secara bergantian dengan guru
lainnya. Hal ini juga dikarenakan di MAN 1 Musi Banyuasin siswa tidak diperkenankan
untuk menggunakan handphone selama berada di dalam lingkungan sekolah karena
dikhawatirkan akan mengganggu proses pembelajaran. Untuk itu media pembelajaran
konvesional dipilih berupa buku saku dikarenakan mudah di bawah kemana saja.

Selain itu berdasarkan observasi yang dilakukan kepada siswa kelas XI B Kesehatan
MAN 1 Musi Banyuasin, menunjukkan bahwa siswa sulit mengingat urutan sistem-sistem
dan kegunaan enzim pada materi transport dan pertukaran zat dengan presentase sulit
dipahami (40%) dan sangat sulit dipahami (31,4%), menganggap mudah (14,3%) dan sangat
mudah (14,3%). Melihat hasil pengamatan tersebut, maka guru perlu melakukan upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Ada banyak cara yang bisa dilakukan guru misalnya,
penggunaan media dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk memperdalam pemahaman
siswa terhadap istilah khususnya pada materi Transport dan Pertukaran Zat Pada Manusia.

Transport dan Pertukaran Zat Pada Manusia adalah salah satu bab pada kurikulum
merdeka kelas XI SMA/MA yang melibatkan sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem
ekskresi dan terhubung dengan sistem sirkulasi pada manusia. Diperlukan media
pembelajaran yang tepat untuk membantu siswa dalam mengingat urutan sistem dan fungsi
enzim agar tidak terasa memberatkan bagi siswa. Pemanfaatan strategi mnemonik di dalam
buku saku ini bertujuan untuk membantu siswa mengatasi masalah yang timbul dikarenakan
sulitnya mengingat urutan sistem dan fungsi enzim pada materi zat transport dan pertukaran
zat pada manusia.

Berdasarkan wawancara bersama guru mata pelajaran biologi kelas XI di MAN 1
Musi Banyuasin, beliau pernah menggunakan metode mnemonik pada materi sistem gerak
dengan menggunakan lagu. Namun, pada materi transport dan pertukaran zat pada manusia
belum diterapkan untuk itu diperlukannya pengembangan media. Menurutnya metode ini
sangat efektif dikarenakan siswa merasa terbantu dalam mengingat materi. Penelitian
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Nurfadilah et al., (2022) menyatakan bawa penerapan metode mnemonik dalam
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan telah berjalan dengan baik dan efisien.
Oleh karena itu, penggunaan mnemonik ini dapat sangat bermanfaat bagi siswa dalam
memahami serta mengingat konsep- konsep krusial dalam pelajaran biologi.

Di MAN 1 Musi banyuasin sudah menggunakan kurikulum merdeka. Seperti yang kita
ketahui kurikulum merdeka menggunakan metode pembelajaran berupa Problem Based
Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL) untuk itu penelitian ini akan menerapkan
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dalam konteks pembelajaran. Siswa akan
dihadapkan pada masalah-masalah nyata yang harus mereka pecahkan. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
komunikasi, dan kolaborasi. Dengan menggabungkan media pembelajaran yang efektif,
metode mnemonik, dan evaluasi berbasis Problem Based Learning (PBL), penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan alat pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
memahami dan mengingat konsep-konsep biologi yang kompleks dengan lebih baik.

Buku saku menggunakan metode mnemonik yang dilengkapi dengan evaluasi berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini akan dikembangkan menggunakan Canva Premium dan
kemudian dicetak dalam bentuk buku saku dengan ukuran 14 x 10 cm. Media pembelajaran
ini akan memberikan beragam sumber belajar yang menggabungkan teks, gambar, video, dan
soal berbasis Problem Based Learning (PBL). Variasi dalam penyajian buku ini bertujuan
untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

1. KAJIAN TEORITIK
1. Media Pembelajaran

Menurut Yaumi (2018:5) istilah "Medium™ berasal dari bahasa Latin dan berarti "antara”,
"perantara,” atau sesuatu yang dapat menghubungkan informasi. Media adalah alat yang
sangat strategis dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Kehadirannya
secara langsung dapat memberikan penjelasan khusus kepada siswa. Oleh karena itu, media
didefinisikan sebagai alat, prosedur, dan metode yang digunakan untuk memungkinkan
komunikasi dan interaksi antara pendidik dan siswa selama kegiatan pembelajaran di sekolah.
Perubahan kepribadian manusia disebut belajar. Ini terjadi dalam bentuk peningkatan
kuantitas dan kualitas tingkah laku, seperti meningkatkan pemahaman, keterampilan, daya
pikir, kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan kemampuan lainnya (Ekayani, 2017:2).

2. Buku Saku

Pemilihan buku saku sebagai sarana untuk menyajikan materi tentang transport dan
pertukaran gas pada manusia dipilih karena buku saku mampu menghadirkan materi dengan
cara yang menarik, disertai ilustrasi, singkat, padat, mudah dimengerti, dan praktis untuk
dibawa ke mana-mana. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023:230), buku saku
adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa ke
mana-mana.

3. Strategi Mnemonik

Menurut Halim et al. (2012:9) metode mnemonik adalah teknik yang membantu
meningkatkan kinerja ingatan dengan memanfaatkan prinsip-prinsip penyandian memori
jangka panjang.
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4. Problem Based Learning (PBL)

Menurut Mardhani et al. (2022:130) Problem-Based Learning (PBL) adalah metode
pembelajaran yang memanfaatkan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, keterampilan dalam memecahkan
masalah, serta memahami pengetahuan dan konsep penting dalam materi pelajaran. Terdapat
tiga ciri utama dari Model Pembelajaran Berbasis Masalah.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and Development (R&D),
yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dengan pengujian keefektifan produk
yang dihasilkan (Sugiyono, 2019).

Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian dalam pembuatan produk terdiri dari empat tahap, sebagaimana yang
dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri dari tahap pendefinisian (Define),
perancangan (Design), pengembangan (Development) , dan penyebaran (Disseminate).

Subjek Uji Coba

Uji coba yang dilakukan yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Menurut Mulyatingsih (2012) uji coba kelompok kecil melibatkan 6-12 orang sedangkan uji
coba kelompok besar melibatkan 15-50 orang. Dalam penelitian ini produk yang telah
divalidasi diujikan kepada 2 orang guru biologi, 6 orang peserta didik kelas XI MAN 1 Musi
Banyuasin untuk dilakukan uji coba kelompok kecil, dan 28 peserta didik kelas XI MAN 1
Musi Banyuasin untuk dilakukan uji coba kelompok besar. Instrumen ujicoba yang
digunakan adalah angket yang diberikan kepada siswa, untuk melihat kemenarikan media
yang dikembangkan. Pemilihan teknik yang digunakan dalam penelitian subjek ujicoba ini
adalah teknik random sampling.

Jenis Data dan Sumber Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan jenis data kombinasi, yaitu data kualitatif dan
kuantitatif.

Instrumen Pengumpulan Data

Dalam instrumen ini yaitu sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Waktu penelitian di MAN 1 Musi Banyuasin, instrumen
yang digunakan adalah wawancara kepada guru,

dan membagikan lembar angket. Angket terbuka diberikan kepada ahli media, ahli materi,
dan ahli bahasa dan ujicoba kepada siswa.

Teknik dan Analisis Data

Pada penelitian ini teknis analisis data didapatkan dari hasil jumlah skor yang diperoleh
dari penilaian angket validator (tim ahli), guru dan siswa. Dengan memberikan skor, maka
dapat diperoleh deskripsi tentang seberapa nilai atau harga suatu variabel untuk masing-
masing unit analisis dalam penelitian. Skor maksimal skala sikap bagi suatu unit analisis
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yaitu jumlah item dalam skala sikap dikalikan dengan skor tertinggi sedangkan skor
minimalnya yaitu jumlah item dalam skala sikap dikalikan skor terendah (Sudaryono, 2017).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan rating scala dengan rumus berikut.

- F
P= leOO%

(Sudjana, 2018:131)
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan

Hasil pengembangan buku saku mengguanakn metode mnemonik yang dilengkapi
dengna evaluasi berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi transport dan
pertukaran zat pada manusia yang dilakukan berdasarkan langkah model pengembangan pada
4D yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Development) , dan
penyebaran (Disseminate) adalah sebagai berikut:

1. Hasil validasi materi tahap pertama menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 58,33%
dengan kategori kurang baik. Setelah dilakukan revisi, validasi tahap kedua dilakukan.
Pada tahap ini, hasil validasi menunjukkan peningkatan dengan rata-rata 86,66% dan
masuk dalam kategori sangat baik.
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Gambar 1. Hasil Validasi Oleh Materi
2. Hasil validasi media tahap pertama menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 50%
dengan kategori kurang baik. Setelah dilakukan revisi, validasi tahap kedua dilakukan.
Pada tahap ini, hasil validasi menunjukkan peningkatan dengan rata-rata 95% dan masuk
dalam kategori sangat baik.
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Gambar 2. Hasil Validasi Oleh Media
3. Hasil uji coba menunjukkan bahwa penilaian yang diberikan oleh guru bidang studi
Biologi terhadap produk mencapai persentase sebesar 94,99%. Untuk subjek uji coba
kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa, persentasenya adalah 86,38%, sedangkan untuk
kelompok besar yang melibatkan 28 siswa, persentasenya mencapai 86,84%. Angka-angka
ini menunjukkan adanya respon positif dari guru dan siswa, dengan rata-rata respon guru
dan siswa tergolong dalam kategori sangat baik.
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Gambar 3. Hasil penilaian guru, kelompok kecil, dan kelompok besar
Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (R&D) dengan pendekatan
model 4D. Terdapat 4 tahap yaitu 4D yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design),
pengembangan (Development) , dan penyebaran (Disseminate). Secara garis besar dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tahap Define (Pendefinisian)

Dilakukan beberapa analisis seperti analisis awal-akhir, analisis karakteristik siswa,
analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan siswa yang akan menggunakan produk tersebut.
Berdasarkan observasi yang dilakukan kepada siswa kelas XI B Kesehatan MAN 1 Musi
Banyuasin, menunjukkan bahwa siswa sulit mengingat urutan sistem-sistem dan kegunaan
enzim pada materi transport dan pertukaran zat dengan presentase sulit dipahami (40%) dan
sangat sulit dipahami (31,4%), menganggap mudah (14,3%) dan sangat mudah (14,3%).
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Melihat hasil pengamatan tersebut, maka guru perlu melakukan upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Ada banyak cara yang bisa dilakukan guru misalnya, penggunaan media dan strategi
pembelajaran yang sesuai untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap istilah khususnya
pada materi Transport dan Pertukaran Zat Pada Manusia. Menurut Siregar (2020) metode
pembelajaran mnemonik dapat meningkatkan daya ingat siswa lebih efektif dibandingkan
dengan metode konvensional.. Metode ini dapat membantu memperkuat daya ingat siswa
karena mengajarkan mereka cara menghafal menggunakan dua prinsip utama: imajinasi dan
asosiasi. Keterlibatan kedua prinsip ini memudahkan siswa dalam mengoptimalkan daya
ingat mereka.

Tahap Design (Perancangan)

Peneliti merancang produk yang akan dikembangkan dengan membuat prototipe media
buku saku menggunakan metode mnemonik yang dilengkapi dengan evaluasi berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi zat dan transport pada manusia. Adapun
spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Media buku saku yang dikembangkan memuat materi transport dan pertukaran zat pada
manusia dengan tampilan gambar dan teks.

2. Produk media pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan software canva.

3. Sajian buku saku biologi ini meliputi cover, pengantar, redaksi, daftar isi, profil
pancasila, capaian dan tujuan pembelajaran, peta konsep, materi, catatan, daftar pustaka,
profil penulis dan pembimbing, dan kartu evaluasi.

4. buku saku ini terdiri dari 32 halaman.

Cover buku saku ini menggunakan jenis kertas TIK 210 gsm dan menggunakan kertas

HVS 100 gsm pada isi buku.

6. Dicetak dengan menggunakan printer berjumlah 34.

7. Buku saku ini dilengkapi dengan strategi mnemonik dan juga memiliki evaluasi dalam
bentuk kartu kuis yang berisikan orientasi masalah yang sesuai dengan sintak untuk
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

8. Buku saku dirancang dengan ukuran 14 x 10 cm.

Adapun produk hasil pengembangan media adalah sebagai berikut:

o

1. Bagian cover
Bagian cover depan berisikan logo Universitas Jambi dan kurikulum merdeka, Nama
program studi dan universitas, gambar yang berkaitan dengan bab transport dan pertukaran
zat pada manusia, nama tim penyusun, serta judul media Sedangkan pada bagian belakang
berisikan sinopsis buku, alamat universitas, dan logo.
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Pengembangan  media  buku  saku
menggunakan metode mnemonik yang
dilengkapi dengan evaluasi berbasis Problem
Based Learning ( PBL) pada materi transport
dan  pertukaran zat pada manusia,
diharapkan dapat membantu siswa dalam

mempelajari materi transport EL)
pertukaran zat pada manusia untuk kelas X!
SMA/MA,

BUKU SAKU

METODE MNEMONIK
Transport dan Pertukaran Zat pada Manusia

KELAS XI SMA/MA

a. Cover Depan
Gambar 4. Cover depan buku saku (a) cover belakang buku saku (b)
2. Kata Pengantar
Berisikan ucapan syukur dan terima kasih dari penulis serta penjelasan singkat tentang isi
dari buku saku ini.

KATA
Terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Buku Saku Metode
yang Dilengkapi dengan Evaluasi Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Pada Materi Transport dan Pertukaran Zat Pada
Manusia,

buku saku ini metode
yang diharapkan dapat membantu daya ingat peserta didik.
Selain itu buku saku ini dilengkapi dengan evaluasi berupa kartu
yang berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam kurikulum
merdeka. Penulis berharap dengan adanya buku saku ini peserta
didik mampu mencapai Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) dengan maksimal.

Terlepas dari semua itu penulis menyadari sepenuhnya
bahwa masih terdapat kekurangan baik dari segl penyajian isi
maupun tata bahasa. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun darl pembaca
demi kesempurnaan buku saku Ini, Akhir kata semoga buku
saku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

Jambi, 23 Juli 2024

Anniss Latifah Kotada
A1C420081

Gambar 5. Kata Pengantar

3. Redaksi
Berisikan nama redaksi yang berisikan nama dosen pembimbing 1, dosen pembimbing 11
dan penulis.
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Gambar 6. Redaksi

4. Daftar isi

Daftar isi berisikan bagian bagian dan materi beserta daftar halamannya yang terdapat

dalam pop up book.

Pengantar i
Redaksi ii
Daftar Isi iii
Profil pancasila iv
Capaian dan Tujuan Pembelajaran v
Peta Konsep vi
Sistem Pencernaan 1
Sistem Pernapasan 6
Sistem Ekskresi 12
Sistem Peredaran Darah 18
Catatan 23
Daftar Pustaka 24
Kartu Evaluasi 25

Gambar 7. Daftar Isi
5. Analisis kompetisi

Berisikan profil pancasila, capaian dan tujuan pembelajaran pada materi transport dan
pertukaran zat pada manusia sesuai dengan kurikulum merdeka.
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a. Profil Pancasila b. Capaian dan Tujuan Pembelajaran
Gambar 8. Profil pancasila (a) capaian dan tujuan pembelajaran (b)

6. Materi

Berisikan materi dari bab transport dan pertukaran zat pada manusia yang terdiri
sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem ekskresi, dan sistem peredaran darah.

sistem @ O e

Capaian
pembelajarun.

* Amilase : Amilum -~ Maltase
Pencernaan + Pepsin: Protein ~ pepton
Z % * Renin : Protein susu — kasein
Sistem pencernaan adalah sebuah sistem yang terdiri dari beberapa Sl e oo latnad don phsed]
organ yang berkaitan satu sama lain yang befungsi untuk mencerna o Tripsi: Memutus ikatan peptida
bahan makanan kemudian diedarkan ke seluru tubuh. o Erepsin ; Protein — Asam amino
1.0rgan-organ pencernaan i ) R el el el
 Mulut: Pencernaan mekanik oleh gigi dan kimiawi oleh enzim ptialin laltase : Maltosa ©sa
« Kerongkongan - mendorang makanan menuju lambung dengan gerak o Sukrase : Sukrosa — Fruktosa dan Glukosa
peristaltik. * Laktase : Laktosa - Galaktosa dan Glukosa

+ Lambung : Mencerna secara kimiawi dan mekanik dengan gerak peristaitik 4. Pencernaan Ruminansia

dan menghasilkan HCL.

Usus halus : Berperan sebagai penyerapan sari-sari makanan

« Usus besar : Berperan sebagal penyerap dan pengatur kadar air dan di sini
tempat hidup bakteri ecoli

« Anus : Tempat keluarnya feses/kotoran

2. Kelenjar pencernaan

« Hati : menghasilkan cairan empedu untuk menetralkan asam
lambung

« Pankreas : Penghasil enzim amilase, lipase, dan tripsin

——m—

L4 P -
il

halus besar

3. Bagian-bagian usus 5.Zat Makanan

* Usus halus/istetinum

T -Duodenum (usus dua belas jari)

. tempat bermuaranya 2 saluran. Usus ini
() berfungsi untuk melakukan penyerapan zat besi,
S asam folat, dan vitamin B3
[ -Jejenum (usus kosong)
¢ Untuk penyerapan asam amino, gula, dan lemak.
|\ lleum {usus penyerapan)

menyerap zat gizi yang tidak terserap dengan
baik oleh duodenum maupun jejunum.

* Usus besar/colon

-Ascenden: bagian naik

-Transcenden : bagian datar

Desenden : bagian turun

Karbohidrat ( 1 gram = 4,1 kalori)
Tersusun atas unsur C, H, O
Golongan karbohidrat
1.Monosakarida — glukosa, fruktosa, dan galaktosa
2.Disakarida — Laktosa, maltosa, dan sukrosa
3.Polisakarida - Amilum dan glikogen
Lemak/lipid (1 gram = 9,3 kalori)
Terdapat 2 jenis yaitu nabati dan hewani dan dapat
melarutkan vitamin A, D, E, dan K.
Protein ( 1 gram = 4,1 kalori)
Tersusun atas asam amino dengan unsur C, H, O.
Berperan penting dalam menjaga keseimbangan
0smosis tubuh,

Nitamin
Mikromolekul <
Mineral

Gambar 9. Materi

7. Metode mnemonik

dari

Berisikan metode mnemonik untuk bab transport dan pertukaran zat pada manusia yang
terdiri dari sistem pencernaan, sistem pernapasan, sistem ekskresi, dan sistem peredaran

darah.
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 — o | 4
Gambar 10. Metode mnemonik

8. Catatan

Berisikan halaman catatan yang dapat digunakan siswa untuk mencatat hal yang
diperlukan.

CATATAN

Gambar 11. Catatan

9. Daftar Pustaka

Berisikan daftar pustaka terkait isi dari yaitu buku saku metode mnemonik yang
dilengkapi dengan evaluasi berupa kartu soal berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi transport dan pertukaran zat pada manusia.
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Gambar 12. Daftar Pustaka

10.  Kartu evaluasi
Berupa kartu evaluasi yang berisikan soal berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi transport dan pertukaran zat pada manusia.

1.Buatlah kelompok
berjumlah 5 orang.

2.Analisislah soal dibalik
kartu ini.

3.Diskusikan bersama

kelompok mu selama 20
menit.

4.Presentasikan hasil analisis
mu di depan kelas.

a. Bagian depan kartu evaluasi  b. Bagian belakang atau isi soal
Gambar 13. Kartu Evaluasi

11. Profil pengembangan
Pada bagian ini terdapat biodata pengembang yang berisikan profil singkat penulis dan
dosen pembimbing.
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Gambar 14. Profil Pengembangan
Tahap Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini, peneliti mewujudkan desain yang telah dirancang sebelumnya dan
mengaplikasikan storyboard yang sudah dibuat dengan bantuan canva. Proses ini meliputi
pemilihan warna, penentuan ukuran dan jenis font, dan penyusunan materi. Setelah proses
tersebut media dicetak dengan menggunakan kertas TIK 210 GSM pada bagian cover dan
kertas HVS 100 GSM pada bagian isinya yang dicetak bolak-balik.

Pada tahap pengembangan ini, sebelum uji coba dilakukan, peneliti juga melaksanakan
validasi oleh validator, baik dari segi materi maupun media, untuk memastikan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan sudah layak digunakan. Masukan dan saran dari validator
digunakan sebagai panduan untuk memperbaiki produk agar siap untuk diuji coba. Validasi
dilakukan sebanyak dua kali untuk materi dan media, hingga produk dinyatakan layak diuji di
lapangan tanpa perlu revisi. Seperti yang dikemukakan oleh Handayani & Rahayu (2020)
hasil validasi yang diperoleh dari para validator digunakan untuk mengetahui kelayakan
produk yang peneliti kembangkan. Dalam penelitian ini, terdapat dua aspek yang divalidasi
yaitu aspek materi dan aspek media.

Validasi dilakukan dengan tujuan memastikan bahwa produk yang dikembangkan telah
dievaluasi oleh validator yang ahli di bidangnya, sehingga tingkat validitas produk dapat
diketahui. Proses ini juga digunakan untuk mengukur kelayakan produk sebelum dilakukan
uji coba. Proses validasi dilakukan berulang kali berdasarkan saran dari validator hingga
hasilnya dinyatakan valid, sehingga produk dianggap layak melanjutkan ke tahap berikutnya.
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Gambar 15. Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

Hasil validasi materi tahap pertama menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 58,33%
dengan kategori kurang baik, sehingga belum dapat untuk diujicobakan. Oleh karena itu,
perbaikan diperlukan berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi.
Setelah dilakukan revisi, validasi tahap kedua dilakukan. Pada tahap ini, hasil validasi
menunjukkan peningkatan dengan rata-rata 86,66% dan masuk dalam kategori sangat baik,
sehingga dinyatakan layak untuk diujicobakan di lapangan. Berdasarkan gambar 1 terdapat
peningkatan pada manfaat. Menurut Kurniati (2018:14) penggunaan metode mnemonik
bermanfaat karena membantu mengingat, yang tentunya juga mempermudah proses belajar.
Hambatan dalam belajar akan berkurang, sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar lebih giat, yang pada akhirnya memungkinkan mereka mencapai hasil belajar yang
optimal. Selanjutnya, dilakukan validasi media oleh ahli media.
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Gambar 16. Grafik Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi media tahap pertama menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 50%
dengan kategori kurang baik, sehingga belum dapat untuk diujicobakan. Oleh karena itu,
perbaikan diperlukan berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi.
Setelah dilakukan revisi, validasi tahap kedua dilakukan. Pada tahap ini, hasil validasi
menunjukkan peningkatan dengan rata-rata 95% dan masuk dalam kategori sangat baik,
sehingga dinyatakan layak untuk diujicobakan di lapangan.



Tingginya persentase kualitas produk ini sesuai dengan indikator yang terus
disempurnakan, seperti peningkatan kejelasan gambar, penyesuaian warna, teks, dan latar
belakang agar tidak mengganggu konsentrasi peserta didik. Pengembangan buku saku dalam
penelitian ini dirancang dengan cermat agar mampu menarik minat siswa untuk membacanya
dan mempelajarinya. Menurut Fembriani (2021:75) Penyajian visual menjadi elemen penting
yang perlu diperhatikan, karena tampilan buku adalah hal pertama yang dilihat siswa sebelum
mulai membaca.

Pengembangan media buku saku yang telah divalidasi oleh tim validator akan diuji di
lapangan untuk menilai tanggapan guru dan peserta didik terhadap pengembangan media ini.
Uji coba media melibatkan 2 guru mata pelajaran biologi, 6 peserta didik untuk kelompok
kecil, dan 28 peserta didik untuk kelompok besar. Dalam uji coba ini, media akan
ditampilkan kepada guru dan peserta didik. Setelah itu, guru dan peserta didik akan mengisi
angket melalui lembar penilaian.

100 94,99
90 4 86,38 86,84

80 -+
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Penilaian guru  Kelompok kecil Kelompok besar

Persentase

Gambar 17. Hasil Uji Penilaian Guru, Kelompok Kecil, dan Kelompok Besar

Hasil uji coba menunjukkan bahwa penilaian yang diberikan oleh guru bidang studi
Biologi terhadap produk mencapai persentase sebesar 94,99%. Untuk subjek uji coba
kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa, persentasenya adalah 86,38%, sedangkan untuk
kelompok besar yang melibatkan 28 siswa, persentasenya mencapai 86,84%. Angka-angka
ini menunjukkan adanya respon positif dari guru dan siswa, dengan rata-rata respon guru dan
siswa tergolong dalam kategori sangat baik.

Buku saku yang dilengkapi dengan komponen pendukung dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan mereka, termasuk meningkatkan hasil belajar. Keberadaan
buku saku ini juga efektif sebagai buku pendamping dalam proses belajar siswa. Menurut
Fembriani (2021), buku saku terbukti efektif digunakan sebagai buku pendamping untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Meningkatnya minat belajar tentu akan berdampak positif
pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, buku saku sebaiknya tidak dijadikan sumber
belajar utama, tetapi digunakan sebagai buku pendamping.

Tahap terakhir adalah Dissemination (Penyebaran) yang dilakukan melalui peneybaran
produk di kelas XIB Kesehatan berjumlah 34 siswa dan penyebaran selanjutnya berupa
penyerahan buku saku ke perpustakaan sekolah di MAN 1 Musi Banyuasin.

Peneliti menyimpulkan bahwa buku saku mengunakan metode mnemonik yang
dilengkapi dengan evaluasi berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi transport
dan pertukaran zat pada manusia yang dikembangkan dianggap layak digunakan sebagai
media pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi transport dan pertukaran zat
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pada manusia. Berdasarkan analisis data yang mencakup validasi media, validasi materi, serta
hasil uji coba dari guru, kelompok kecil, dan kelompok besar, media buku saku mengunakan
metode mnemonik yang dilengkapi dengan evaluasi berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi transport dan pertukaran zat pada manusia yang menunjukkan hasil yang
memuaskan.

Adapun kelebihan media pembelajaran buku saku ini adalah buku saku ini memiliki
ukuran yang kecil sehingga peserta didik dapat menggunakan media dimana saja dan kapan
saja, penggunaan media ini mudah dan praktis sehingga peserta didik tidak membutuhkan
keterampilan khusus untuk menggunakannya, dan tidak memerlukan internet karena
merupakan media cetak. Sedangkan kekurangan media pembelajaran buku saku ini adalah
keterbatasan distribusi dikarenakan memerlukan biaya yang signifikan untuk kertas dan tinta
dikarenakan merupakan media cetak. Selain itu keterbatasan informasi yang dapat disampaikan
oleh ukuran fisik halaman yang terbatas.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan media buku saku
menggunakan metode mnemonik yang dilengkapi dengan berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi transport dan pertukaran zat pada manusia adalah pada materi transport
dan pertukaran zat pada manusia dinyatakan “Sangat Layak” untuk diuji coba di lapangan.
Kelayakan media tersebut telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Validasi dari ahli
media dilakukan dua kali, dengan hasil akhir persentase kualitas produk mencapai 86,66%,
yang masuk dalam kategori “Sangat Layak.” Demikian pula, validasi dari ahli materi
dilakukan dua kali, dengan hasil akhir persentase kualitas produk sebesar 95% dalam kategori
“Sangat Layak,” sehingga media ini dapat diuji coba di lapangan tanpa perlu direvisi.
Penilaian guru terhadap media ini ter termasuk dalam kategori “Sangat Baik.” Guru
memberikan penilaian dengan persentase sebesar 93,33% dan 96,66% dengan rata-rata akhir
menjadi 94,99%, yang juga dikategorikan sebagai “Sangat Baik,” sehingga produk ini dapat
diterima dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Selanjutnya Respon peserta didik terhadap media ini menunjukkan hasil “Sangat Baik.”
Hal ini terlihat dari persentase kualitas produk sebesar 86,38% pada kelompok kecil dan
86,84% pada kelompok besar. Dengan demikian, media pembelajaran buku saku
mengunakan metode mnemonik yang dilengkapi dengan evaluasi berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi transport dan pertukaran zat pada manusia yang dikembangkan
dapat diterima oleh peserta didik dan layak digunakan dalam pembelajaran di kelas.
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